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1.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan yang memiliki arti,

berupa informasi dari pemberi pesan kepada penerima pesan (Walgito, 2001:75).

Komunikasi tidak hanya menyampaikan pesan dari komunikator ke komunikan saja,
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(Supratiknya, 2011:34).

Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dalam komunikasi yang efektif, pesan
atau isi komunikasi yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima secara baik
olen komunikan, sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai. Komunikasi yang
efektif akan membuat dua individu yang tergabung dalam proses komunikasi merasa
senang, sehingga mendorong tumbuhnya sikap saling terbuka dan sebaliknya.

Adanya keterbukaan dalam komunikasi memudahkan komunikan memahami maksud



dari pesan yang akan disampaikan oleh komunikator dan hal tersebut dapat
mempengaruhi komunikan untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan yang
komunikator harapkan (Walgito, 2001:77).

Komunikasi yang efektif selalu diharapkan untuk dapat memperlancar dan
memudahkan dalam mengerjakan sesuatu, begitu juga dengan komunikasi antara

mahasiswa dengan dosen pembimbing yang ditujukan untuk memudahkan mahasiswa

memecahkan masa 3 a a.melakukan penelitian, menganalisis
~N AN

dan menarik kesimpulan nelitian tersebut dalam

evaluasi akhir di
Pendidikan Tinggiy t a - n Pemerintah No
30/1990 pasal 15 ayat (2) Vai an o diseleng an_melalui ujian semester,

ujian akhir progrs jan tesis<dan ujian Jisertasi. Pernyataan

6 ayat (1)

sebagai bentuk penyelesaian studi untuk memperoleh gelar sarjana. Peraturan

(!"\.T};K '
tersebut ditegaskan kembali pada @I‘i

1
IBAFT

-

g

yaitu ujian skripsi diadakan

Pemerintah No 30/ 1990 juga menjelaskan bahwa penyusunan skripsi sebagai tugas
akhir bukanlah syarat mutlak kelulusan namun diserahkan kepada pihak perguruan
tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa prasyarat penyusunan skripsi adalah salah satu

ciri dari suatu perguruan tinggi (Suhapti:1999). Keharusan menyusun skripsi



dimaksudkan, agar mahasiswa mampu menerapkan ilmu dan kemampuan sesuai
dengan disiplin ilmu yang di miliki selama pembelajaran di masa perkuliahan.
Penelitian Hartato (2015) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penyelesaian skripsi menjelaskan bahwa banyak mahasiswa tingkat akhir yang
mengalami kesulitan mengenai penulisan dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi.
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efektif atau tidak. Jika mahasiswa mengerjakan revisi sesuai dengan yang diarahkan
oleh dosen pembimbing maka komunikasi mereka dapat disebut komunikasi yang
efektif. Namun, apabila revisi yang dikerjakan tidak sesuai dengan apa yang
diarahkan maka dapat disebut komunikasi yang terjalin kurang baik dan berjalan
tidak efektif, hal tersebutlah yang nantinya akan menghambat mahasiswa dalam

menyelesaikan skripsi dan memperlama masa penyelesaian skripsinya.



Masa penyelesaian skripsi di perguruan tinggi di tetapkan selama satu semester
atau 6 bulan, namun pada kenyataannya banyak lulusan yang menyelesaikan skripsi
di luar waktu yang telah ditetapkan. Salah satunya ada Fakultas ISIP yang memiliki 6
program studi. Sehingga, masing-masing jurusan nantinya bisa dibandingkan apakah
memiliki kesulitan yang sama dalam penyelesaian skripsi atau tidak.

Berdasarkan data yang diperoleh dari ICT Fisip Unand didapatkan jumlah
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akan berpengaruh terhadap lama atau cepatnya mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Komunikasi Mahasiswa dan Dosen Pembimbing terhadap

Penyelesaian Skripsi pada Mahasiswa FISIP Unand”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

permasalahan dapat dirumuskan dengan pertanyaan, bagaimana efektivitas
komunikasi mahasiswa dan dosen pembimbing terhadap penyelesaian skripsi pada

mahasiswa FISIP Unand angkatan 2012?

1.3 Tujuan Penelitian

3. Mengetah ' vitas komunikasi
mahasiswam_\ N pe g terhada : esaian skripsi pada

mahasiswa'F

Mengetahui hubungan antara rasa positif dalam efektivitas komunikasi
mahasiswa dan dosen pembimbing terhadap penyelesaian skripsi pada
mahasiswa FISIP Unand angkatan 2012

5. Mengetahui hubungan antara kesetaraan dalam efektivitas komunikasi
mahasiswa dan dosen pembimbing terhadap penyelesaian skripsi pada

mahasiswa FISIP Unand angkatan 2012



6. Mengetahui hubungan antara umpan balik dalam efektivitas komunikasi
mahasiswa dan dosen pembimbing terhadap penyelesaian skripsi pada

mahasiswa FISIP Unand angkatan 2012

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga bagi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik untuk meningkatkan keefektifan
komunikasi dosen pembimbing skripsi dengan mahasiswa.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi mahasiswa tingkat
akhir yang sedang menyelesaikan sehingga tidak mengalami kesulitan lagi

dalam penyelesaian skripsi.



3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan dan mengembangkan kebijakan yang berhubungan dengan

efektivitas komunikasi agar terus maju ke depannya dunia pendidikan.




